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1.1 Latar Belakang

Permasalahan sampah di Indonesia saat ini menjadi permasalahan
terutama untuk sampah plastik. Plastik merupakan jenis sampah yang
jumlahnya semakin meningkat setiap tahunnya. Plastik banyak digunakan
dibanding dengan jenis material lain dikarenakan plastik memiliki beberapa
keunggulan seperti tahan korosi, kuat, ringan, plastik, kuat, ekonomis dan
dapat mengantikan fungsi dari-barang lainya [1].

Kabupaten Ponorogo terdapat sumber sampah yang dibedakan
menjadi tujuh, yaitu, sampah rumah tangga, sampah pasar, sampah di
daerah komersial, sampah fasilitas umum, sampah jalan, sampah
perkantoran, sampah industry [2]. Timbunan sampah merupakan jumlah
sampah yang dihasilkan orang setiap harinya dengan satuan L/unit atau
orang/hari [3]. Perhitungan jumlah volume timbunan sampah dipengaruhi
faktor besarnya peningkatan tingkat pelayanan tiap tahun dan peningkatan
jumlah penduduk. Volume sampah di Kabupaten Ponorogo diperkirakan
terus meningkat dikarenakan adanya pertambahan penduduk dan pola hidup
masyarakat konsumtif serta kurangnya wawasan dalam pengolahan sampah,
adapun jumlah sampah di Kabupaten Ponorogo mencapai 90.036,13 Ton di
tahun 2014 [2].

Jenis ‘sampah terbanyak yakni limbah plastic yang sangat
menganggu kelestarian lingkungan, sehingga diperlukan upaya upaya untuk
memanfaatkan limbah plastic yang semakin [4]. Pemanfaatan limbah plastic
dapat dilakukan dengan pemakaian kembali (reuse) maupun daur ulang
(recycle). Pemanfaatan limbah plastic dengan cara daur ulang (recycle)
umumya dilakukan oleh pihak industry. Hampir seluruh jenis limbah plastik
(80%) dapat diproses kembali menjadi barang semula walaupun harus
dilakukan pencampuran dengan bahan baku baru dan adiktif untuk
meningkatkan kualitas. Terdapat empat jenis limbah plastic yang popular
dan laku dipasaran yaitu: Polietilena (PE), Polypropylene Terepthalate
(PET), High Density Poyetilena (HDPE), dan Polipropelia (PP) [1].



Kayu merupakan bahan bagunan yang sudah digunakan dari zaman
dahulu. Kayu dikenal sebagai bahan bangunan yang kuat. Kayu sering
digunakan untuk keperluan penduduk struktur bangunan Di Indonesia
terdapat banyak sekali jenis pohon yang dihasikan dari hutan. Kayu sebagai
hasil utama dari hutan akan tetap terjaga keberadanya selama hutan dikelola
secara lestari dan berkesinambungan.

Serbuk kayu merupakan sisa dari industri pengerjaan kayu yang
jumlah ketersediaan serbuk tersebut sangat besar, namun tidak semua serbuk
yang ada telah termanfaatkan. Untuk menangani masalah serbuk kayu yang
dihasilkan dari pengerjaan kayu yang selama ini sebagian dibiarkan
membusuk, dibuang dan dibakar, maka salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan memanfaatkan kembali menjadi produk yang
bernilai tambah [5].

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang meneliti tentang uji
kekerasan campuran serbuk kayu jati dengan sampah plastik jenis PET [6].
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kekerasan tertinggi adalah
HRC 66,8 pada spesimen 100% plastik PET murni dan hasil uji kekerasan sebesar
HRC 14,7 dengan campuran kompsisi plastik PET 60% dan serbuk kayu jati
40%. Hasil nilai kekerasan spesimen serbuk kayu murni lebih optimal
dibandingkan dengan spesimen campuran PET 60% dan serbuk kayu 40%. Dari
hasil pengujian tersebut menyatakan bahwa campuran serbuk kayu dengan plastik
PET bukan tergolong material yang kuat dan keras yang dibuktikan dengan nilai
rata-rata kekerasannya rendah.

Terdapat penelitan lain yang meneliti tentang uji mekanikal sampah plastik
HDPE, PET dan Serabut Kelapa dengan uji tarik dan scanning elecetron
microscope. Dari hasil penelitian menunjukkan hasil uji tarik dengan campuran
spesimen HDPE 65%, PET 15% dan Serabut Kelapa 20% memperoleh nilai
tertinggi rata-rata sebesar 992,1 N dan untuk masih Struktur Mikro edapat
rongga yang disebabkan oleh adanya udara yang terperangkap pada saat proses
pembuatan specimen [14].

Pada era sekarang proses daur ulang sudah semakin inovatif karena

teknologi yang semakin canggih, yaitu salah satunya mengolah limbah



serbuk kayu dan limbah sampah plastik menjadi material padat yang bisa
digunakan kembali sebagai bahan papan, meja, atau parabotan lainya [6].
Dengan adanya pemanfaatan limbah plastik dan limbah kayu agar dapat
mengurangi jumlah limbah plastik dan kayu dalam skala besar [4]. Dari latar
belakang di atas maka penulis melakukan penelitian yang bertujuan untuk
memanfaatkan sampah plastik dan limbah kayu dalam membuat komposit
dengan campuran plastik HDPE (High Density Polyethylene), PP
(Polypropylene) dan serbuk kayu jati. Oleh karena itu penulis dalam
membuat bahan komposit ini dapat menganalisa dari sifat mekanik yang
ditinjau dari kekuatan tarik dan struktur mikro.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diambil kesimpulan

permasalahan yang akan dihadapi adalah :

1) Bagaimana pengaruh campuran sampah plastik jenis HDPE, PP dan
serbuk kayu jati terhadap kekuatan tariknya?

2) Bagaimana pengaruh campuran sampah plastik jenis HDPE, PP dan
serbuk kayu jati terhadap struktur mikronya ?

1.3 Tujuan Masalah
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1) Untuk mengetahui seberapa pengaruh campuran sampah plastik
HDPE, PP dan serbuk kayu jati terhadap kekuatan tarik.

2) Untuk mengetahui pengaruh campuran sampah plastik jenis HDPE,
PP dan serbuk kayu jati terhadap strukturnya mikronya.

1.4 Batasan Masalah
Didalam penelitian ini  penulis perlu membatasi lingkup
pembahasan, agar yang dibahas mengenai sasaran yang diharapkan, adapun

lingkup batasan masalah antara lain yaitu :

1) Jenis plastic yang digunakan didalam penelitian ini adalah jenis
HDPE dan PP



2)

3)
4)

Serbuk yang akan digunakan didalam penelitian ini adalah serbuk
kayu jati.

Pengujian menggunakan standart ASTM 638 tipe Il

Suhu yang akan digunakan saat proses peleburan menggunakan
suhu 250 °C

5) Komposisi campuran HDPE 50% - 65, PP 20% - 40% dan serbuk

kayu jati 5% - 15%

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, diharapkan mampu mendapatkan

manfaat sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mampu menerapkan serta mengembangkan ilmu pengetahuan yang
dapat selama menempuh bangku perkuliahan sehingga dapat
memberikan kontribusi bagi masyarakat.

Mampu menganalisa hasil dari uji tarik dan uji mikro dari beberapa
paduan hasil eksperimen.

Supaya dapat mengurangi dampak limbah plastik dan limbah serbuk
kayu jati.

Bisa sebagai inovasi kepada masyarakat yang dapat membantu
mengolah sampah plastik dan serbuk kayu jati.

Mampu mensosialisasikan kepada masyarakat bahwasanya limbah
plastik dan kayu jati dapat diolah kembali.

Dalam penelitian ini_nanti bahan spesimen dapat digunakan umtuk

menjadi bemper mobil motor dan alat mebeler.



